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 Minimnya pengetahuan guru mengenai penulisan buku ajar merupakan 
permasalahan umum yang terjadi di sekolah karena guru pada umunya 
menggunakkan buku ajar yang diberikan oleh pemerintah. Olehkarana itu 
diperlukan sosialisasi penulisan buku ajar agar guru juga dapat menulis buku 
ajar yang dapat digunakan di sekolah. Tujuan dilaksanakannya pengabdian ini 
adalah agar guru- guru di SMP Negeri 3 Jorlang Hataran dapat memahami 
pentingnya penulisan buku ajar dan melalui pengabdian ini diharapakan guru- 
guru dapat menulis bbuku ajar yang baik. Metode pelaksanaan pengabdian ini 
menggunakan metode penyuluhan dan metode angket. Hasil pengabdian 
berdasarkan angket yang diisi oleh peserta pengabdian menujukkan bahwa 
kegiatan pengabdian ini memberikan dampak yang positif bagi peserta PKM. 
Berdasarkan hasil tingkat kepuasan peserta PKM maka diperoleh bahwa peserta 
kegiatan PKM 100 % menyatakan sangat setuju dengan kegiatan pengabdian 
ini. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini juga ditunjukkan dalam bentuk 
kepuasan dari peserta yang hadir mengikuti kegiatan seminar dan pelatihan 
yang dilaksanakan dengan terlihat antusiasme peserta selama proses kegiatan 
berlangsung. 

  Abstract 

Kata Kunci:  

Buku Ajar; 
Guru; 
Jorlang Hataran. 
 

 The lack of teacher knowledge regarding textbook writing is a common problem 
that occurs in schools because teachers generally use textbooks provided by the 
government. Therefore it is necessary to socialize writing textbooks so that 
teachers can also write textbooks that can be used in schools. The purpose of 
carrying out this service is so that teachers at SMP Negeri 3 Jorlang Hataran can 
understand the importance of writing textbooks and through this service it is 
hoped that teachers can write good textbooks. The method of implementing this 
service uses the counseling method and the questionnaire method. The results of 
the service based on a questionnaire filled out by the service participants show 
that this service activity has a positive impact on the PKM participants. Based on 
the results of the satisfaction level of the PKM participants, it was found that 
100% of the PKM activity participants stated that they strongly agreed with this 
community service activity. The successful implementation of this activity was 
also shown in the form of satisfaction from the participants who attended the 
seminars and training activities which were carried out by the enthusiasm of the 
participants during the activity process. 
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PENDAHULUAN  

Menurut UUD 1945 Nomor 14 tahun 2015 tentang guru dan Dosen juga dijelaskan bahwasannya tugas-
tugas guru yang beragam tersebut dapat dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional. Tepatnya dalam pasal 4 dinyatakan bahwasannya kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dalam meningkatkan cita-cita dan terget tersebut tentunya 
harus dibarengi dengan kompentensi profesionalisme guru dalam memanfaatkan segala yang dapat 
menunjang peluang-peluang yang dapat menunjangnnya di jenjang satuan pendidikan.  

Guru sebagai pendidik profesional tentunya dapat dilakukan dengan berbagai cara dan strategi, 
diantaranya guru dapat menghadirkan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, serta 
pencapaian prestasi dalam menyusun maupun mengembangkan bahan ajar sendiri untuk proses 
pembelajaran siswa di dalam kelas. Menurut (Sopiah et al., 2019) bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 
Bahan ajar merupakan sesuatu hal yang penting dalam proses pembelajaran, karena ia berisi segala 
sesuatu hal yang dibahas dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Selanjutnya 
menurut Prastowo dalam (Zuriah et al., 2016), bahan ajar merupakan segala bahan baik berupa 
informasi, alat maupun teks yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sesuatu hal yang utuh 
dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

Guru yang dapat menyusun bahan ajar tentunya dapat menunjang profesionalitasnya sebagai 
profesi guru. Hal tersebut dikarenakan dalam menulis bahan ajar, tentunya banyak yang harus 
dipersiapkan dengan baik, teliti,serta diperlukan pengembangan kreatifitas oleh guru yang 
bersangkutan. Sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi dirinya utuk dapat menghasilkan suatu 
bahan ajar yang komunikatif, reflektif, dan variatif. Dalam (Sari & Saputra, 2020) menyatakan bahwa 
dalam temuan di lapangan berdasarkan fakta membuktikan bahwa dalam praktik pembelajaran 
banyak pendidik yang masih menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia di sekolah. Pendidika tidak 
memeriksa kelayakan atau merencanakan, menyiapkan, dan menelusuri sendiri bahan ajar yang ada 
sehingga bahan ajar tidak kontekstual.  

Hal ini tentunya menghambat terjadinya pembelajaran yang kontekstual, karena bahan ajar 
yang digunakan belum disesuaikan dengan kebutuhan kontekstual siswa. Sehrusnya guru dapat 
mengantisipasi hal tersebut, dengan sedikit waktu, tenaga, dan kreativitas yang dikorbankan untuk 
menghasilkan bahan ajar sendiri sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sempurna. 
Dalam (Sopiah et al., 2019) berdasarkan jenisnya, bahan ajar sangat beragam, diantaranya berupa buku 
pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif dan 
sebagainya. Dengan beragamnya jenis bahan ajar tersebut, maka Guru hanya tinggal menyesuaikan 
jenis bahan ajar sesuai dengan kriteria dan kebutuhan siswa di dalam kelas. 

Namun, pada kenyataannya, beberapa persoalan menjadi penghamat terwujudnya hal tersebut. 
banyak yang harus dipersiapkan dengan baik, teliti,serta diperlukan pengembangan kreatifitas oleh 
guru yang bersangkutan. Sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi dirinya utuk dapat menghasilkan 
suatu bahan ajar yang komunikatif, reflektif, dan variatif. Dalam (Sari & Saputra, 2020) menyatakan 
bahwa dalam temuan di lapangan berdasarkan fakta membuktikan bahwa dalam praktik pembelajaran 
banyak pendidik yang masih menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia di sekolah. Pendidika tidak 
memeriksa kelayakan atau merencanakan, menyiapkan, dan menelusuri sendiri bahan ajar yang ada 
sehingga bahan ajar tidak kontekstual. Hal ini tentunya menghambat terjadinya pembelajaran yang 
kontekstual, karena bahan ajar yang digunakan belum disesuaikan dengan kebutuhan kontekstual 
siswa. Sehrusnya guru dapat mengantisipasi hal tersebut, dengan sedikit waktu, tenaga, dan kreativitas 
yang dikorbankan untuk menghasilkan bahan ajar sendiri sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan sempurna. 

Beberapa persoalan para guru terlihat secara internal maupun secara eksternal. Secara internal 
dapat dilihat dari beberapa sikap dan pandangan guru terkait sulitnya membuat bahan ajar. Hal ini 
tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal, diantaranya pekerjaan administratif guru yang 
dirasa memberatkan, sehingga sebagian besar waktu guru dihabiskan utuk hal tersebut dan 
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mengesempingkan kegiatan lainnya seperti menyusun bahan ajar. Dan jika guru-guru mendapat 
arahan, bimbingan, dan motivasi secara berkala untuk mulai menulis bahan ajar, maka kemungkinan 
besar, perspektif terebut akan mulai luruh, sehingga kegiatan membuat bahan ajar menjadi kegiatan 
yang menyenangkan dan mengasikan serta menjdi candu.  

Apresiasi dari pihak sekolah juga seharusnya bisa dilakukan dalam memberikan apreasiasi 
terhadap produk- produk guru berupa bahan ajar tersebut, sehingga terjadinya timbal balik antara 
guru, siswa, dan sekolah. Selain itu, persoalan lainnya ialah keterbatasan guru dalam menemukan 
rekan dan komunitas untuk berdiskusi dan bertukar pikir dalam merancang bahan ajar bagi siswa. 
Kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar terkait dengan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi professional. Guru sebagai pendidik profesional diharapkan memiliki kemampuan 
mengembangkan bahan ajar sesuai dengan mekanisme yang ada dengan memperhatikan karakteristik 
dan lingkungan sosial siswa. Bahan ajar yang mampu menampung keberagaman kemampuan dengan 
karakteristiknya serta mengaktifkan siswa menjadi suatu keharusan saat ini. Karena bahan ajar 
merupakan komponen terpenting untuk menentukan keberhasilan pembelajaran yang harus 
dipersiapkan guru sebelum melaksanakan kegiatan pemebelajaran di dalam kelas (Lestari, 2013). 

Dalam mewujudkan pesoalan tersebut, Tim pengabdian melaksanakan pelatihan menulis bahan 
ajar bagi guru-guru sebagai upaya menjawab tantangan terkait persoalan-persoalan yang dihadapi 
guru. Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menunjang efektifitas 
pembelajaran dalam memanfaatkan tenaga profesionalisme guru dalam menulis bahan ajar sendiri 
untuk pembelajaran di dalam kelas. Selain itu dijadikan sebagai upaya mewujudkan Tri darma 
perguruan tinggi terkait pengabdian kepada masyarakat sehingga keberadaan dan kebermanfaatan tim 
pengabdian masyarakat dapat dirasakan langsung oleh masyarakat khusunya oleh guru-guru di SMP 
Negeri 3 Sampuran kabupaten Simalungun.  

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menunjang efektifitas 
pembelajaran dalam memanfaatkan tenaga profesionalisme guru dalam menulis bahan ajar sendiri 
untuk pembelajaran di dalam kelas. Selain itu dijadikan sebagai upaya mewujudkan Tri darma 
perguruan tinggi terkait pengabdian kepada masyarakat sehingga keberadaan dan kebermanfaatan tim 
pengabdian masyarakat dapat dirasakan langsung oleh masyarakat khusunya oleh guru-guru di SMP 
Negeri 3 Jorlang Hataran. 

 

METODE  

Sebelum kegiatan PkM dilaksanakan, anggota kelompok yang akan mengikuti pembinaan dan 
pendampingan program pengabdian masyarakat ini akan didaftar ulang oleh tim pengabdian 
masyarakat pada saat teknis pelaksanaan. Peserta kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat 
simalungun dengan jumlah sebanyak 20 orang. Metode dan pendekatan pelaksanaan yang akan 
dikembangkan untuk kegiatan program PKM ini dapat mengatasi pola pikir tentang pentingnya 
penulisan buku ajar bagi guru. Metode pelaksanaan PKM ini yang diadakan pada bulan September-
Oktober 2022 meliputi dua hal yaitu sebagai berikut:  Dalam program PKM, salah satu metode yang 
akan dikembangkan adalah metode penyuluhan. Bagi anggota kelompok mitra, teknik penyuluhan ini 
sangat penting untuk memperluas pengetahuan dan menyebabkan perubahan kognitif. proses 
pelaksanaan kegiatan PKM selanjutnya akan lebih mudah. Tim pengabdian menyebarkan angket 
kepada peserta PKM setelah melakukan sosialisasi dengan warga simalungun untuk mengetahui 
tingkat kepuasan mereka terhadap pelayanan. Hasil analisis angket ini selanjutnya akan digunakan 
untuk mengetahui lebih jauh capaian PkM ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dilaksanakan selama dua hari yang dimulai dari tanggal 27-28 Oktober 2022 yang berlokasi 
di SMP Negeri 3 Sampuran. Kegiatan secara resmi dibuka oleh Ibu Sorta Corrie, S.Pd.,MPd. selaku 
Kepala SMP Negeri 3 Jorlang Hataran. Hari pertama kegiatan merupakan sosialisasi tentang 
pentingnya penulisan buku ajar bagi guru dan hari kedua merupakan pelatihan menulis buku ajar bagi 
guru-guru di sekolah tersebut. 
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Gambar 1. Pembukaan sosialisasi oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Jorlang Hataran 

Adapun materi yang disampaikan oleh tim pengabdi kepada guru-guru di SMP Negeri 3 Jorlang 
Hataran adalah  adalah diawali dengan latar belakang mengapa penulisan buku ajar sangat penting 
dilakukan oleh seorang guru serta bagaimana cara menulis buku ajar yang baik. Peserta Sosialisasi 
antusias mendengarkan materi yang disampaikan. Diskusi berjalan hangat karena peserta sosialisasi juga 
memberikan umpan balik berupa pertanyaan dan sharing. Ibu Sorta Corie Panjaitan, S.Pd.,M.Pd selaku 
kepala sekolah mengapresiasi kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi. Beliau menyatakan 
bahwa menghadapi perubahan kemajuan teknologi dalam Pendidikan ini, guru SMP Negri 3 Jorlang 
Hataran melakukan kegiatan pelatihan peningkatan kualitas guru. Karena jika guru sudah berkualitas 
maka siswa yang diajari juga akan berkuliatas. Berikut ini merupakan hasil pengukuran, tingkat kepuasan 
pengabdian yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 Jorlang Hataran. 

Tabel 1.  Hasil Pengukuran Angket 

Pertanyaan Hasil 

Saya senang dengan proyek pengabdian masyarakat dosen Universitas 
HKBP Nommensen Pematangsiantar. 

100% 

Pelaksanaan kegiatan PkM oleh dosen universitas HKBP Nommensen 
Pematangsiantar ini sesuai dengan apa yang saya harapkan . 

100% 

Orang-orang atau anggota yang berpartisipasi dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat memberikan layanan yang memenuhi 

kebutuhan saya. 

100% 

Narasumber atau anggota yang terlibat menangani dengan baik setiap 
keluhan, pertanyaan, atau masalah yang saya ajukan. 

100% 

Jika kegiatan ini diadakan lagi, saya bersedia untuk berpartisipasi atau 
terlibat. 

100% 

 

Fakta bahwa sebagian besar peserta penyuluhan (100%) belum pernah mendapatkan penyuluhan 
tentang penulisan buku ajar menunjukkan penerapan pengabdian masyarakat dalam bentuk penyuluhan. 
terpenuhi menunjukkan bahwa proyek pengabdian masyarakat ini berhasil. 20 peserta yang dituju, hadir. 
Semua materi sosialisai yang dapat diberikan tim pengabdian kepada masyarakat yang berpartisipasi 
menunjukkan pencapaian target materi cukup baik (100 persen). Gambar 2 menunjukkan tim pengabdi 
sedang  memaparkan materi tentang pentingnya penulisan buku ajar bagi guru. 

http://www.iocscience.org/ejournal/index.php/abdimas
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Gambar 2. Penyampaian Materi 
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    Gambar 3. Tim Pengabdi Bersama Mitra 

Berdasarkan hasil tingkat kepuasan peserta PKM maka diperoleh bahwa peserta kegiatan PKM 100 
% menyatakan sangat setuju dengan kegiatan ini dan tidak ada peserta yang menyakakan tidak setuju 
bahkan sangat idak setuju  dengan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan. Hal ini menujukkan bahwa 
kegiatan pengabdian ini memberikan dampak yang positif bagi peserta PKM. Keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan ini juga ditunjukkan dalam bentuk kepuasan dari peserta yang hadir mengikuti kegiatan seminar 
dan pelatihan yang dilaksanakan dengan terlihat antusiasme peserta selama proses kegiatan berlangsung. 
Selain itu, peserta juga mendapatkan manfaat yang didapat baik secara langsung maupun tidak langsung 
misalnya terkait dengan peningkatan pengetahuan terkait pentingnya menulis buku ajar sebagai 
perwujudan dari guru yang unggul. Selain itu kegiatan pelatihan ini juga terlihat adanya kesesuaian 
manfaat pengabdian dengan kebutuhan guru terkait pentingnya menulis buku ajar yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran di kelas.. 

KESIMPULAN  

Setelah melakukan pengabdian ini,maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan 
oleh Tim Pengabdi dari Dosen Univeristas HKBP Nommensen Pematangsiantar di SMP Negeri 3 Jorlang 
Hataran berjalan dengan baik dan guru  guru di SMP Negeri 3 Jorlang Hataran merasa antusias dan 
mendapatkan maanfaat dengan adanya pengabdian ini. Diharapkan kedepannya terjalin kerjasama yang 
baik antara pihak perguruan tinggi dengan sekolah guna memajukan pendidikan di Indonesia. Kegiatan 
ini juga dapat dilakukan di daerah lain sehingga terjalin mitra yang baik antara pihak perguruan tinggi 
dengan lembaga pendidikan. Perlunya upaya lanjutan seperti pendampingan kepada mitra tentang buku 
ajar yang telah disusun dan bagaimana membuat agar buku ajar yang telah disusun dapat dimanfaatkan 
dengan baik oleh siswa bahkan masyarakat umum. 
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